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BAB II

LANDASAN TEORI

SISTEM KOMPUTERISASI PENGOLAHAN DATA DEPOSITO BERJANGKA

PD. BPR BKK TULUNG - KLATEN

2.1     Gambaran Umun PD. BPR BKK TULUNG - KLATEN

     
PD. BPR BKK TULUNG adalah perusahaan perbankan yang berbentuk Perusahaan Dagang (PD) yang sudah menjalankan usahanya selama beberapa tahun. PD. BPR BKK TULUNG beralamat di Jl. Raya Tulung, Klaten, Jawa Tengah.

Dengan modal saham sebesar Rp1.000.000.000,- yang terdiri dari 1.000 lembar @ Rp1.000.000,- ternyata pada akhir periode ini perusahaan berhasil mengembangkan usahanya dan menambah assetnya hingga mencapai Rp 3.245.000.000,-

Fungsi perbankan adalah menggali dana dari masyarakat dan melemparkan kembali kemasyarakat dalam bentuk kredit.

Dengan mengandalkan pada Tabungan dan Deposito sebagai sumber dana dari masyarakat serta pinjaman dari bank lain sebagai sumber dana lain, diharapkan bank tidak mengalami kesulitan dalam usahanya.

Sebagai tanggung jawab PD. BPR BKK TULUNG  pada sumber dana dari masyarakat ini, maka PD. BPR BKK TULUNG mempunyai kewajiban mengamankan dana tersebut, mengembalikan dana dan membayar biaya bunga kepada penabung / kreditur.

Dalam memberikan kredit kemasyarakat, bank mengeluarkan 2 (dua) macam kredit yaitu :

1. kredit umum dengan tingkat bunga menurun 5% per bulan

2. kredit pegawai dengan tingkat bunga tetap 3% per bulan.

Setiap realisasi kredit, nasabah dibebani biaya provisi dan adsministrasi sebesar 2% dan bagi bank merupakan pendapatan. Dari kredit ini bank mempunyai hak untuk pengembalian dana yang dipinjam masyarakat dan sekaligus memperoleh bunga.


Bagi PD. BPR BKK TULUNG  sebagai sumber dana dari masyarakat salah satu andalannya adalah Deposito dan Tabungan. Yang dimaksudkan Deposito disini adalah Deposito Berjangka yang dikelompokkan menjadi :

1. Deposito berjangka 6 bulan yang kemudian disebut Deposito A dengan suku bunga 1 th : 15%

2. Deposito berjangka 12 bulan yang kemudian disebut Deposito B dengan suku bunga 1 th : 18%
Tabungan di sini dikelompokkan menjadi 2 (dua) yaitu tabungan karyawan dan Tabungan Umum. Tabungan Karyawan dimaksudkan untuk karyawan suatu instansi pemerintah swasta yang penyetorannya bisa dilakukan secara kolektif ataupun perorangan, sedangkan Tabungan Umum dimaksudkan untuk semua warga masyarakat.


Setiap saat saldo tabungan dapat berubah, tergantung aktif atau tidaknya para penabung. PD. BPR BKK TULUNG akan memberikan Bunga Tabungan dengan perhitungan atas dasar FLOATING, sehingga besarnya Bunga Tabungan yang harus diberikan kepada nasabah dapat dihitung dengan memperhatikan perubahan – perubahan suku bunga. Perhitungan bunga dilakukan sebulan sekali yaitu setiap akhir bulan.


Besarnya Biaya Administrasi Tabungan setiap bulan Rp.2.500,- yang langsung dibebankan pada Saldo Tabungan.

2.2     Tujuan PD. BPR BKK TULUNG - KLATEN


Tujuan fungsi perbankan dari PD. BPR BKK - TULUNG adalah menggali dana dari masyarakat dan melemparkannya dalam bentuk kredit. Dengan mengandalkan pada Tabungan dan Deposito diharapkan bank tidak mengalami kesulitan dalam usahanya. Sedangkan tujuan di dirikannya PD. BPR BKK TULUNG ini sendiri adalah untuk membantu kesulitan masyarakat dalam pencairan kredit usaha kecil.


Dengan semboyan “Mitra Usaha Terpercaya”, PD. BPR BKK TULUNG bermaksud menjadi mitra yang terpercaya, yang memberikan pelayanan terbaik bagi nasabah / krediturnya.

2.3
Kebijakan Deposito Berjangka

Besar kecilnya deposito berjangka yang dijual oleh bank dipengaruhi oleh kondisi perekonomian pada umumya, juga dipengaruhi oleh kebijakan yang ditentukan oleh bank.  Pengaruh standar suku bunga mungkin dapat menarik minat masyarakat untuk menyimpan uangnya ke PD. BPR BKK TULUNG dalam bentuk Deposito Berjangka. Kebijakan – kebijakan yang ditentukan oleh PD. BPR BKK TULUNG antara lain ;

· Penarikan deposito berjangka sebelum jatuh tempo hanya dapat dilakukan setelah jatuh tempo bunga pertama.

· Semua deposito yang dibuka oleh masyarakat seluruhnya akan dilempar kemasyarakat dalam bentuk kredit, ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh laba bagi perusahaan. 

· Deposan diberikan kebebasan penuh untuk menetapkan suku bunga dan jangka waktu deposito yang akan dibukanya.

PD. BPR BKK TULUNG mengelompokkan Deposito Berjangka kedalam dua jenis yaitu :

	Jenis Deposito
	Jangka Waktu
	Suku Bunga
	Batas Minimal Penerbitan Deposito

	Deposito A
	6 Bulan
	15% per bln
	Rp.10.000.000,-

	Deposito B
	12 Bulan
	18% per bln
	Rp.15.000.000,-


Tingkat suku bunga diatas digunakan untuk mencatat bunga deposito berjangka pada setiap jatuh tempo pembayaran bunga. Informasi yang diperlukan dalam pencatatan deposito berjangka adalah :
1. Nama deposan

2. Alamat deposan

3. Nominal deposito yang dibukukan

4. Besarnya suku bunga deposito / tahun

5. Jangka waktu deposito

6. Tanggal terbit deposito

7. Tanggal jatuh tempo deposito

2. 4     Pencatatan Deposito Berjangka


Deposito berjangka adalah simpanan masyarakat pada bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan setelah jangka waktu yang ditentukan menurut perjanjian antara bank dan pihak penyimpan berakhir. Deposito berjangka merupakan salah satu produk PD. BPR BKK TULUNG dalam usaha menarik dana dari masyarakat terutama setelah adanya kebijakan yang memberikan kebebasan kepada bank untuk menetapkan tingkat suku bunga, jangka waktu simpanan, cara perhitungan bunga dan syarat – syarat lain yang dianggap perlu. Kebebasan tersebut telah memberikan peluang kepada bank untuk berlomba menarik minat masyarakat menyimpan uangnya dalam bentuk deposito. Misalnya dengan memberikan hadiah yang menarik, menetapkan tingkat suku bunga yang lebih tinggi dari bank lain, serta memberikan fasilitas pelayanan yang baik terhadap deposan.

2.4.1 Proses Pembukaan (penerbitan) Deposito Berjangka

Prosedur pembukuan deposito berjangka dimulai dengan pengisian formulir oleh calon deposan. Formulir ini disebut aplikasi pembukuan rekening deposito. Setelah formulir yang telah diisi dengan disertai kartu identitas diri calon deposan diserahkan kembali kebagian deposito, calon deposan menerima nota penyetoran deposito untuk melakukan pembayaran kepada bagian kas.

Setelah penyetoran deposito dilaksanakan, bagian deposito menyerahkan lembaran asli bilyet deposito kepada deposan.

Contoh kasus 1 :

Pada tanggal 5 Januari 2004, Farida Rosiana yang beralamat di Jl. Pramuka 23, Klaten Utara, Klaten. Membuka rekening deposito berjangka pada PD. BPR BKK TULUNG sebesar Rp.300.000.000,-.Deposito yang dibuka adalah Deposito A (jangka waktu 6 bulan, suku bunga 15% per tahun). Secara Tunai.

Jurnal yang dibuat PD. BPR BKK TULUNG untuk mencatat transaksi tersebut adalah sbb;

5 Jan’04   Kas



Rp.300.000.000,-       -

                      Deposito A Rekening –

                      Ny.Yayuk      


-
Rp.300.000.000

Contoh kasus 2

Pada tanggal 10 Januari 2004, Ilham Indriawan yang beralamat di Jl. Harvard II No 32, Klaten. Membuka rekening deposito berjangka pada PD. BPR BKK TULUNG sebesar Rp.200.000.000,-. Deposito yang dibuka adalah Deposito B (Jangka waktu 12 bulan, suku bunga 18% per tahun). Secara Tunai.

Jurnal yang dibuat untuk mencatat transaksi tersebut adalah sbb:

10 Jan’04    Kas


Rp.200.000.000,-             -

                         Deposito B Rekening –

                                     Niko                                        -                 Rp.200.000.000,-

Contoh kasus 3

Pada tanggal 01 Maret 2004, Ike Ari Murwindarti yang beralamat di Karang Duren, Kemiri, Tulung, Klaten. Membuka rekening deposito berjangka pada PD. BPR BKK TULUNG sebesar Rp.70.000.000,-. Deposito yang dibuka adalah Deposito B (Jangka waktu 12 bulan, suku bunga 18% per tahun). Secara Tunai.

Contoh kasus 4

Pada tanggal 10 Juni 2004, Nanik Yudha Lestari yang beralamat di Jl Pemuda 23 Jatinom, Klaten. Membuka rekening deposito berjangka pada PD. BPR BKK TULUNG sebesar Rp.50.000.000,-. Deposito yang dibuka adalah Deposito A (Jangka waktu 6 bulan, suku bunga 15% per tahun). Secara Tunai.

Contoh kasus 5

Pada tanggal 02 Agustus 2004, Andi Tri Hatmoko yang beralamat di Jl Pemuda Selatan No 27, Klaten. Membuka rekening deposito berjangka pada PD. BPR BKK TULUNG sebesar Rp.30.000.000,-. Deposito yang dibuka adalah Deposito B (Jangka waktu 12 bulan, suku bunga 18% per tahun). Secara Tunai.

Contoh kasus 6

Pada tanggal 05 September 2004, Lusiana Fatmawati yang beralamat di Puriasih, Kemiri, Tulung, Klaten. Membuka rekening deposito berjangka pada PD. BPR BKK TULUNG sebesar Rp.25.000.000,-. Deposito yang dibuka adalah Deposito B (Jangka waktu 12 bulan, suku bunga 18% per tahun). Secara Tunai.

2.4.2 Perhitungan dan Pencatatan Bunga Deposito Berjangka

Bunga Deposito berjangka diperhitungkan setiap 1 (satu) bulan mengendap, dengan suku bunga tetap menurut perjanjian yang telah disepakati. Dengan demikian besarnya bunga pada setiap jatuh tempo pambayaran bunga adalah sama, yaitu dihitung berdasarkan nominal deposito, lama mengendap 1 bulan dan tingkat suku bunga menurut perjanjian.

Jatuh tempo pembayaran bunga pertama adalah 1 (satu) bulan setelah tanggal pembukaan deposito. Jatuh tempo pembayaran bunga bulan kedua adalah 1 bulan setelah tanggal jatuh tempo bunga bulan pertama, atau 2 (dua) bulan setelah tanggal pembukaan deposito, dan seterusnya.

Bunga setiap deposito yang telah jatuh tempo oleh PD. BPR BKK TULUNG dicatat debet pada rekening “Biaya Bunga Deposito Berjangka” dan dikredit pada rekening “Bunga Deposito Berjangka yang akan dibayar kepada……….”.

Sebagai contoh, misalnya Deposito A rekening Farida Rosiana dimuka (Contoh kasus 1), jatuh tempo pembayaran bunga deposito berjangka untuk bulan pertama adalah 5 Februari 2004. Dan besarnya bunga deposito dihitung sbb :


Besarnya Bunga Deposito Berjangka

Rp.300.000.000 x 1/12 x 15%  = Rp.3.750.000,-

Jumlah tersebut dicatat dengan jurnal sbb:

5 Feb’04  Biaya Bunga Deposito Berjangka
Rp.3.750.000,-       -

                    Bunga Deposito Berjangka

                    Yang akan dibayar (Farida Rosiana)              Rp.3.750.000      

Pada saat deposan yang bersangkutan mencairkan bunga depositonya, bank akan memperhitungkan Pajak Penghasilan (PPh) atas bunga deposito sesuai dengan tarif pajak yang berlaku. Tarif PPh yang berlaku sekarang untuk bunga deposito adalah 15%. PPh tersebut akan ditampung oleh bank yang kemudian akan disetorkan ke Kas Negara.

Dari besarnya bunga Farida Rosiana diatas, pajak akan diperhitungkan sbb:

Besarnya bunga deposito berjangka……………………Rp.3.750.000,-

PPh 15% x Rp.3.750.000,-……………………………..(Rp.    562.500,-)

Bunga bersih yang harus dibayar kepada deposan          Rp.3.187.500,- 

Dari perhitungan diatas PD. BPR BKK TULUNG, menjurnal sbb:

5 Feb’04  Bunga Deposito Yang akan 

    dibayar(Farida Rosiana)                       Rp.3.750.000,-

                     Hutang PPh                                           -        
Rp.  562.500,-

                     Kas                                                        -        
Rp.3.187.500,-

2.4.3 Pencatatan Transaksi Penutupan Deposito Berjangka yang Telah Jatuh Tempo

Sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati pada saat pembukaan deposito berjangka, pada saat jangka waktu deposito berakhir atau pada saat jatuh tempo, PD. BPR BKK TULUNG akan menutup rekening deposito yang bersangkutan. Menutup rekening deposito berjangka dilakukan dengan cara memindahkan saldo rekening deposito berjangka deposan yang bersangkutan ke rekening “Deposito Berjangka yang telah jatuh tempo”. Dengan demikian rekening “Deposito Berjangka deposan yang bersangkutan” setelah ditutup tidak memiliki saldo lagi.

Jatuh tempo deposito berjangka Farida Rosiana pada contoh dimuka adalah tanggal 5 Juli 2004, sehingga PD. BPR BKK TULUNG akan membuat jurnal sbb:

1. Jurnal mencatat bunga deposito bulan ke-6

5 Jul’04   Biaya Bunga Deposito Berjangka
Rp. 3.750.000

                    Bunga Deposito Berjangka

                    Yang harus dibayar (Farida Rosiana)                Rp.3.750.000

2. Jurnal mencatat penutupan rekening deposito

5 Jul’04   Deposito A Rekening Farida rosiana   Rp.300.000.000,-

                     Deposito Berjangka yang

                     Telah jatuh tempo                                  -        Rp.300.000.000,

Pada saat Farida Rosiana mencairkan depositonya maka, PD. BPR BKK TULUNG akan melakukan perhitungan dan membuat jurnal pencairan (penarikan) sbb:

Jumlah nominal deposito………………………………Rp.300.000.000,-

Bunga deposito untuk bln ke-6 (1 bulan )

Rp.300.000.000,- x 1/12 x 15% ……………………….Rp.    3.750.000,-

                                                                                         Rp.303.750.000,-

PPh atas bunga deposito

15% x Rp.3.750.000,- ………………………………….(Rp.      562.500,-)

Jumlah yang harus dibayarkan kepada Farida Rosiana    Rp.303.187.500,-

2.4.4 Pencatatan Transaksi Penarikan Deposito Berjangka yang Belum Jatuh Tempo

Pada dasarnya apabila deposan menarik depositonya sebelum jatuh tempo, maka deposan dianggap membatalkan perjanjian yang telah disepakati. Bagi pihak bank mengendapnya dana dari masyarakat adalah menguntungkan, oleh karena itu batalnya perjanjian deposito berjangka dapat dianggap merugikan pihak bank dalam hal ini adalah PD. BPR BKK TULUNG

Berdasarkan alasan diatas, maka layak apabila deposan yang menarik deposito berjangkanya sebelum jatuh tempo dikenakan denda (Penalty). Pada dasarnya penalty adalah selisih antara antara bunga deposito yang dihitung berdasarkan ketentuan dalam perjanjian dengan bunga deposito jika dihitung secara umum.

Sebagai contoh, misalnya pada Contoh kasus 2 (Ilham Indriawan), yang menerbitkan Deposito B pada tanggal 10 Januari 2004 sebesar Rp.200.000.000,-. Pada tanggal 10 Mei 2004, Ilham Indriawan mencairkan depositonya. Sehubungan dengan pencairan deposito tersebut PD. BPR BKK TULUNG menetapkan suku bunga simpanan Ilham Indriawan sebesar 15%.

Dari data contoh diatas, penalty yang dikenankan kepada Ilham Indriawan dapat dihitung sebagai berikut :

Bunga yang dihitung berdasarkan perjanjian,

4 bulan (jatuh tempo 10/2,10/3,10/4,10/5) :

Rp.200.000.000 x 4/12 x 18%…………………………..Rp.12.000.000,-

Bunga yang dihitung berdasarkan suku bunga yang

Ditetapkan bank saat pencairan deposito :

Rp.200.000.000 x 4/12 x 15% …………………………(Rp.  10.000.000,-)

Penalty yang dikenakan kepada Ilham Indriawan       .Rp.  2.000.000,-                            

Dalam perhitungan diatas, tampak bahwa penalty terjadi karena adanya selisih antara suku bunga deposito berjangka dengan suku bunga umum, sehingga penalty pada dasarnya merupakan bunga yang harus dikembalikan deposan kepada bank.

Saat pencairan deposito berjangka sebelum jatuh tempo, penalty yang dikenakan kepada deposan dikurangkan terlebih dahulu terhadap jumlah yang dibayarkan. Sementara oleh pihak bank dicatat dalam rekening “Pendapatan Operasional Lain –lain”

Kembali pada contoh dimuka, jumlah yang harus dibayarkan PD. BPR BKK TULUNG kepada Ilham Indriawan pada tanggal 10 Mei 2004 (saat pencairan deposito), terdiri atas simpanan sejumlah nominal, bunga yang jatuh tempo tenggal 10 Mei 2004, dikurangi PPh atas bunga deposito dan penalty.

Dengan demikian perhitungannya adalah sbb :

Jumlah nominal deposito………………………………Rp.200.000.000,-

Bunga Deposito 1 Bulan
Rp.200.000.000 x 1/12 x 18% ………………………….Rp.    3.000.000,-
                                                                                         Rp.203.000.000,-

Dikurangi ;

PPh. Atas bunga

15% x Rp.3.000.000,-……………….Rp.  450.000,-

Penalty………………………………Rp.2.000.000,-

                                                                                        (Rp.    2.450.000,-)

Jumlah yang harus dibayarkan,……………………  Rp. 200.550.000,-

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, jurnal yang dibuat PD. BPR BKK TULUNG untuk mencatat pencairan deposito berjangka Ilham Indriawan adalah sbb ;

10 Mei’04   Deposito B Rekening Ilham. In.
Rp.200.000.000,-          -

                    Biaya Bunga Deposito Berjang. Rp.     3.000.000,-         -

                        Pendapatan Operasional Lain –

                        lain.                                                     -   Rp.    2.000.000,- 

                        Hutang PPh                                         -   Rp.       450.000,-

                        Kas                                                      -   Rp.200.550.000,-

2.4.5 Pencatatan Transaksi Perpanjangan Deposito Berjangka

Deposito berjangka yang telah jatuh tempo oleh deposan dapat ditarik (dicairkan), atau jangka waktunya diperpanjang, ada dua kemungkinan cara perpanjangan deposito berjangka, yaitu sebagai berikut:

· Pencatatan deposito berjangka secara manual

· Pencatatan deposito berjangka secara automatic rollover.

2.4.5.1
Pencatatan Transaksi Pencatatan Deposito Secara Manual

Perpanjangan jangka waktu deposito berjangka secara manual terjadi apabila deposan ingin menperpanjang jangka waktu deposito berjangkanya tetapi dengan membuka jenis deposito yang berbeda dari jenis deposito yang telah dibukanya. 

Pencatatan deposito yang jangka waktunya diperpanjang pada dasarnya mengganti rekening deposito yang lama dengan rekening deposito yang baru.

2.4.5.2 Pencatatan Transaksi Perpanjangan Deposito Berjangka Secara Otomatis (Automatic rollover).

Dalam hal demikian, jika sampai dengan tanggal jatuh tempo deposito berjangka tidak ada pernyataan dari deposan untuk menarik depositonya, bank akan menganggap bahwa jangka waktu deposito berjangka yang bersangkutan diperpanjang. Tentu saja dengan memberlakukan suku bunga yang berlaku pada saat perpanjangan.

2.5 Pencatatan Buku Besar dan Buku Pembantu Deposito Berjangka


Dalam pencatatan deposito berjangka maka diperlukan buku pembantu deposito berjangka. Buku pembantu deposito berjangka adalah buku tempat mencatat rincian deposito berjangka perusahaan menurut jenis deposito berjangka yang terdapat dibuku besar. Pencatatan deposito berjangka dengan menggunakan buku pembantu deposito berjangka akan memperoleh keuntungan. Keuntungan-keuntungan tersebut adalah sebagai berikut :

1. Pencatatan deposito berjangka tiap jenisnya akan mudah diteliti.

2. Kesalahan yang ada pada saldo deposito berjangka akan sedikit dijumpai.

3. Pencatatan deposito berjangka dengan menggunakan buku pembantu deposito berjangka lebih rinci sehingga akan mudah diedit bila terdapat kesalahan. 

Disamping itu untuk melakukan pencatatan buku besar pembantu deposito berjangka bila perlu bisa dicatat terlebih dahulu kedalam buku besar deposito berjangka. Dibawah ini terdapat contoh pencatan buku besar deposito berjangka dan buku pembantu deposito berjangka.

1. Contoh penyusunan  buku besar deposito berjangka

Buku Besar Deposito Berjangka

	Tanggal
	Debet (Rp)
	Kredit

(Rp)
	Saldo

(Rp)

	Thn   bln 
	Tgl


	
	
	
	


2.  Contoh penyusunan buku  pembantu deposito berjangka

Buku Pembantu Deposito Berjangka

Jenis Deposito

	Tanggal
	Debet (Rp)
	Kredit (Rp)
	Saldo (Rp)

	Thn   

bln 
	Tgl


	
	
	



Pengisian buku besar deposito berjangka dan buku pembantu deposito berjangka dilakukan setelah pembukuan pada Buku Jurnal Harian selesai dikerjakan. Sesuai dengan contoh dimuka, maka buku besar deposito berjangka dan buku pembantu deposito berjangka yang dibuat oleh PD. BPR BKK TULUNG adalah sebagai berikut :
Buku Besar Deposito Berjangka

	Tanggal
	Debet (Rp)
	Kredit

(Rp)
	Saldo

(Rp)

	Jan’04
Jan’04
Mar’04
Mei’04

Juni’04
Juli’04

Agus’04
Sept’04
	01

10

01

05

10

10
02

05


	-

-

-

200.000.000
-
300.000.000
-
-
	300.000.000

200.000.000

  70.000.000

-

  50.000.000

-

  30.000.000

  25.000.000
	300.000.000

500.000.000

570.000.000

370.000.000

420.000.000

120.000.000

150.000.000

175.000.000
	


Buku Pembantu Deposito Berjangka

Deposito A

	Tanggal
	Debet (Rp)
	Kredit (Rp)
	Saldo (Rp)

	Jan’04
Juni’04
Juli’04

Sept’04

	5

10

5

5
	-

-

300.000.000

-
	300.000.000

  50.000.000

-

  25.000.000
	300.000.000

350.000.000

  50.000.000

375.000.000


Buku Pembantu Deposito Berjangka

Deposito  B

	Tanggal
	Debet (Rp)
	Kredit (Rp)
	Saldo (Rp)

	 Jan’04
Mar’04
Mei’04

Agus’04
Sept’04


	10

01

10

02
5
	-

-

200.000.000

-
-
	200.000.000

  70.000.000

-

  30.000.000
25.000.000
	200.000.000

270.000.000

  70.000.000

100.000.000
125.000.000
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